BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Arduino Uno

Pada proyek ini menggunakan Arduino yang berfungsi sebagai
perangkat elektronik yang dirancang untuk membantu atau memudahkan
dalam pembuatan sistem kontrol nyala lampu otomatis elektronik agar
dapat berinteraksi dengan sensor PIR sebagai input-nya. Arduino yang
digunakan pada sistem kontrol nyala lampu otomatis ini adalah Arduino
Uno. Pada papan Arduino terdapat pin digital, pin 5V dan pin Ground
(GND) vyang akan digunakan untuk pin sensor gerak, relay dan
mikrokontroler audio ISD 1820. Untuk menyalakan arduino dapat
menggunakan kabel USB tipe A standar dan ujung satunya tipe B standar
yang dihubungkan dengan laptop. Dengan menggunakan kabel USB
tersebut dapat digunakan untuk mengunggah program dari software
Arduino IDE ke dalam Arduino Uno [5].

Gambar 2.1 Bentuk Fisik Arduino Uno



2.2 Sensor Gerak (PIR)

Pada proyek sistem kontrol nyala lampu otomatis ini
menggunakan perangkat masukan atau input berupa sensor gerak PIR
yang berbasis infra merah. Sensor PIR ini tidak memancarkan apapun
seperti sensor infra merah yang lainnya. Sensor ini akan merespon
pancaran sinar inframerah pasif seperti pancaran sinar inframerah dari

tubuh manusia [6].

Gambar 2.2 Bentuk Fisik Sensor PIR

Pada sensor PIR yang digunakan memiliki komponen-komponen
seperti lensa Fresnel, filter infra merah, sensor termoelektrik atau
pyroelectric, penguat atau amplifier, dan komparator. Cara kerja sensor
PIR yang digunakan pada sistem kontrol nyala lampu adalah dengan cara
menangkap energi panas yang dihasilkan oleh pancaran sinar inframerah
pasif dengan suhu diatas nol. Sensor tersebut akan mengumpulkan sinar
dari tubuh manusia dan mengirim data ke Arduino untuk di proses agar
lampu menyala dan 1SD1820 mengeluarkan notifikasi suara [7].

Sinar infra merah dari tubuh manusia akan ditangkap oleh bagian
sensor PIR vyaitu sensor termoelektrik, sehingga sensor PIR akan
menghasilkan arus listrik. Sinar infra merah yang ditangkap oleh sensor
PIR melalui sensor termoelektrik tersebut dapat menghasilkan arus listrik

karena sinar infra merah pasif dari tubuh manusia tersebut mengandung
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energi panas [8].
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Gambar 2.3 Jarak Jangkauan dari Sensor PIR.

2.3 Relay 1 Channel 5 Volt

Komponen elektronika seperti saklar yang berfungsi untuk
memutus dan menghubungkan arus listrik yang digunakan dalam proyek
sistem kontrol lampu otomatis adalah relay. Di dalam modul relay
terdapat dua bagian utama yang berupa kumparan atau coil dan
mekanikal (saklar atau switch). Secara otomatis relay akan beroperasi
berdasarkan instruksi program logika yang diberikan yang telah di
unggah menggunakan software Arduino IDE [9].

Relay yang digunakan pada proyek sistem kontrol ini merupakan
suatu komponen elektronika yang memiliki fungsi seperti saklar.
Pengoperasian relay untuk menyambung dan memutus arus listrik
menggunakan gaya elektromagnetik untuk membuka dan menutup
kontak. Gaya magnet akan hilang pada saat arus listrik berhenti kemudian
kontak saklar akan terbuka [10].
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Gambar 2.4 Bentuk Fisik Modul Relay

2.4 1SD 1820

Dalam proyek rangkaian sistem kontrol nyala lampu otomatis
untuk mengeluarkan notifikasi suara akan menggunakan komponen
elektronika Information Strong Device (ISD) 1820. ISD 1820 dapat
menyimpan rekaman suara dalam durasi atau jangka waktu tertentu. Untuk
merekam suara dapat dilakukan dengan melakukan dengan cara menekan
dan menahan tombol recording yang terdapat pada modul ISD 1820.
Suara yang telah direkam dapat diputar menggunakan perangkat speaker
tambahan [11].

ISD 1820 memiliki rangkaian yang dapat mendukung perekaman
suara sebagai frasa rekaman lengkap atau menampilkan keseluruhan frasa
sebagai satu kata. Tombol REC harus berlogika low (0) apabila ingin
meng-input rangkaian kata untuk disimpan kedalam IC tersebut. Input
suara menggunakan rekaman suara yang berada pada platform pengisi
suara sesuai isi tulisan. Suara yang direkam akan berlogika high (1) dan

akan berbunyi satu kali pada saat lampu dinyalakan untuk pertama kali.



Gambar 2.5 Bentuk Fisik Modul ISD 1820

2.5 Speaker
Perekaman suara yang telah disimpan pada 1SD1820 akan
mengeluarkan suara melalui speaker ini. Speaker yang digunakan pada
proyek sistem kontrol ini merupakan komponen elektronika yang akan
mengubah sinyal listrik menjadi suara dengan cara menggetarkan

membrannya sehinga menghasilkan gelombang suara [12].

Gambar 2.6 Bentuk Fisik Speaker



1.6 Kabel Jumper
Untuk menyambungkan rangkaian pada proyek ini menggunakan
kabel jumper. Pada setiap ujung kabel jumper terdapat pin penghubung
atau konektor yang berfungsi untuk menghubungkan antara dua
komponen. Kabel jumper yang digunakan mempunyai dua jenis konektor
pada kabel jumper, yaitu konektor female atau betina dan konektor male

atau jantan.

Gambar 2.7 Kabel Jumper

1.7 Arduino IDE

Dalam perancangan proyek sistem kontrol nyala lampu otomatis
menggunakan Arduino IDE yang merupakan software atau perangkat
lunak yang digunakan untuk pemrograman data agar lampu dapat menyala
secara otomatis kemudian memutar suara yang telah di rekam. Arduino
IDE ini digunakan untuk meng-coding program yang kemudian di unggah
ke dalam Arduino agar sistem kontrol lampu dapat bekerja sesuai apa yang
dibutuhkan.



Genuino

ARDUINO

AM OPEM PROJECT WRITTEN, DEBUGGED,
AMD SUPPORTED BY ARDUIND.CC AND
THE ARDUIMO COMMUMITY WORLDWIDE

LEARMN MORE ABOUT THE CONTRIBUTORS

of [ELITETTAS on arduino.cofcredits

Initializing packages...

Gambar 2.8 Software atau Perangkat Lunak Arduino IDE
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